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ABSTR,ACT

The aim of this research is to find out the eflrence of woven fabric of to

nthetic leather consernetl from elongation at break and peel resistance' This

search was done by varying the fabri; used for synthetic leather"namely flanei,

ori and 3 kin<l of T.c.'fab-ric. The result aof physical examination of the elo-

lrri"" .iUi""k and feel resistance proves that synth_e^tic leather wi,th flanel fa-

.ic. width rhe length wise peel resistinces value of 2,52 Kg/Cm'and ath wart 1,

irigc*, ano tnJnignest elongation at break 16,24 vo is T.c. fabric.

INTISARI

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhbahanpenguat
enguatteriiadapkulitimitasiditinjaudarisifatperpanjanganputusdan
etairanan rekat. Penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan jenis bahan

enguat yang digurrakan untuk kulit imitasi yaitu kain flanel' mori dan tiga jenis

airl16os. dari hasil pengujian fisis perpanjangan putus dan ketahanan rekat

renunjukkan bahwa tuli-t imitasi rlengan kain flanel ketahanan rekat arah

rembujur Z,SZKyCT* Jun m"fmtung"1,54 KglCmz dan perpanjangan putus

ertinggi adalah kain kaos'

PENDAIIULUAN

Kulitimitasidewasainimei-negangperananyangpentingdalamduniain.
lustri, khususnya industri pembuatan sepatu dimana kulit irnitasi berperan se-

ragai bahan penun;ang uniuk menggantikan kekurangan bahan baku kulit yang

iip'erlukan Oitam pem-buatan sepatu, disamping itu harganya jauh lebih murah

iii t urg" kulit, tersedia setiap waktu sehingga mudah diperoleh dalam jumlah

;esuai dlngan yang dibutuhkan dengan demikian dapat tcrjangkau masyarakat

gkonomi lemah.
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Struktur kulit imitasi dalarn pembuetannya mendekati kulit aslinya, teta-

pi tidak dapat menyamai kulit aslinya hal ini disebabkan pada kulit lapisan

bahan pembuatnya sama dengan masing-masing lapisan tidak terdaPat garis ba-

tas yang nyata, sedangkan bahan pembuat kulit imitasi untuk tiap-tiap lapisan

berbeda dan nnasing-niasing lapisan tetap kelihatan terpisah $ecara nyata.

Beberapa sifat karakteristik dari kulit imitasi dengan menggunakan ba-
' ha* pelapi* drri komrp*r: FVC yaitu muqtah dibersihkan, memiliki sifat daya len'
titr yans timggi, nilai rata-rata piastisltasnya luas, mernpunyai ketahanan terha'
rt*p degradasi rJan sinar mat*hari yang baik, mudah diadakan adaptasi dengan

adamya perubalaan mod*I, beaya proiitrksi ridak tinggi sehingga harga produk

elapat terjangkau oleh konsurnen"

Fa*la pernbuatan kuiit imitasi riiperlukan bahan PVC koinpon sehagai ba-

han baku untuk rnembrmt lapir+an plastik*ya dan juga nrahan ini berfungsi seba-

g;lj bahan pcrska{ terhariap batian penguiitnye yang berupa kain, penggunaan

kaiu sebagai bahan pellguat daXa*; peinbuatcrn lrtlit imitasi mempunyai penga-

ruli 'yamg lresar terha<latrr sifat-sifat fisiha produk akhir yang diliasilkan. Adapun

sifat fisika yang r3ipengarulti sehuhungan elcngam pernakaiam kain penguat anta-

ra lain berupa tegangan putus, ketahanan sobek, perpanjangan putus dan keta-

hanan rekat antara lapisan plastik dengan kain penguatnya.

Dari empar ilnacam sifat fisika torsebut diatas maka sifat perpanjangan

putus dan sifat ketahanan rekat diantara kain sebagai bahan penguat dengan

plastik setragai peiapisannya niesnega&g peran penting terhadap lama pemakai-

an dari produk akhin yang dihasilkan, sehingga dengan dernikian dalarn pemilih'
an bahan psnguar dipilih batrran kain yang dapat metrerikan dukungan terhadap

sifat fisis dari kulit imitasi, untuk nneng€tahui sarnpai seherapa jauh pengaruh

tiap j*nis kain yang berfungsi sebagai bahan penguat maka P€rlu kiranya diada-

kan penelitian tentang macarn kain yang digunakan yang dapat memberikan si-

fat fisika terbaik dari kulit imitasi.

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Materi

1. 'Bahan yang diperlukan dalarn pelaksanaan penelitian terdiri dari :

a. Bahan untuk lapisan plastik meliputi :

- PVCEmulsi
. DOP
- Epoksi oil
- Ba&7*komPlek
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. ADCM
-Y\K42
- Asam stearat
- pigmen hitam
Bahan Penguat
Metil Etil Keton

leralatan terdiri dari :

i. H"t unhrk,prges pembuat4n kulit imitasi benrpa :

- Dry blending
- Mixer
- Mortir dan stanfer
- Rol-rol stainless steel

- Oven (Pemana^S)

- Neraca analitis
- Kertas embos
- Stop watch

b. Alat untuk pengujian fisis meliputi :

- Speciment Punching macine

- pisau Pons
- Mikrometer
- Mistar' 
- Teansile strength tester

- gunting

etoda Penelitian :

Pada pembuatan lembaran kutit imitasi dilakukan dengan melalui tahap'

-mhapan sebagai berikut :

Penentuan Formula
Dalam rnelaksanakan pembuatan lembaran kulit imitasi' proses pelapisan

pfrt,if mehlui tiga tahapan pelap.isan yaang masing-masing terd.iri dari Top

6at @pisan ualian atas;, iniodte Coat.(lapisan bagian.tengah) dan base

*", 6"pirun paliig bawatri.dan sekaligus berfunpi sebagai Perekat terhadap

U"fr.i- jrngudt. piri masing-masing tapisan plastik tersebut mempunyai for'

mula dengan kompeisisi oaf,an pofot 
-oan 

uanan pembantu-yang jumlahnya

ueroeoa-#oa, unruk lebih jelasnya seperti tertihat pada tabel 1 berikut ini :
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Jenis bahan
Top Coat
(bagian)

Middle coat
(bagian)

Base Coat
(bagian)

PVC resin emulsi
DOP
BaCdzn kompleks
CaCO3 aktif
AD CM
Epoksi Oil
Kikkers
Asam slearat
C.arbon Biack

100
50

5

10

3

;
I

7

100
50

5

10

5

3

-)

100
50

:

3

Tabel 1 : Formula PVC kompon untuk lembaran kulit imitasi

Tah*pan dalarn pencampuran bahan

- Eahan ditimbang sesuai dengan yang diperlukan

untuk mernbanru homogenitas kompon PVC yang dihasilkan, rnaka

"ADCIvX (blowing agent) pada mi<tdle croat dan carbon black pada top

coar harus diblending terlebih dahulu rlengan diok{il phtalat sebagian

dalam mortir hingga homogen.

- unruk bahan-bahan yang trerbentuk p$wder dicarnpurkan terlebih da-

huiu, selanjutnya ditambahkan bahan lainnya yang berupa airan sedi-

kit demi sedikit dalam mortir dan digilas dengan stanfer sampai

homogen hingga habis.

- Bahan campuran tersebut dirnixing selama a30 menit sampai menja-

di hontogen.

- Bahan yang telah dimixer diblending lebih lanjut selarnaJ2 jam guna

rnenyempu[nakan homogenitas dari kornpon.

Proses pelapisan kain penguat dengan kompon plastik dengan tahapan

sebagai berikut :

Siapkan kertas ernbos

- KornBon PVC unluk b*gian "Top C-oatn dilapiskan pada kertas ernbos

denganketebalan0,3ntm,selanjutnyakeringkanda}amovenpada

b"



suhu 14OoC selama 5 menit.

Lapisan yang kering diambil kernudian diberikan liPlt:i:y:le coat

oeilgan [ete-ualan fi,: ** tlan nnasukkan dalarn aoven yang suhunya

140oC selama 5 menit.

Untuk pelapisan yang terakhir clengan nnempergunakan kornpon base

**t p"Ou tipisan *ftot* coat dengan ketebaalan 0'2 mm' kernudian

kaim oenguat diletakkan diatasnya buue .out, pada proses lebih lanjut

il;JJd; c^ir* oven dengan suhu 170oc selama 10 menit, untuk

proses pemasakan trapisan plastik'

lngujian sifat fisika kulit imitasi

uji ketahanan reka[ 
ui kekuatan rekat antara lapis-

tuiuan dari pengujian ini untuk mengetaht

an'plastik oengin'tap;san peftguar kulit imitasi yang disebabkan adanya

tariian diantara dua lapisan tersebut'

Prosedur Pengujian

Crntoh <lipotong dengan jarak 5t) mm dari kedua sisi lebar lembaran

kulit imitasi.

Cuplikan dipotong rlengan ukuran panjang L60 mm dan lebar 30 nnm

Jumlah cuptikan yang diperlukan sebanyak 10 buah dengan rincian 5

buah untuk arah melintang dan 5 buah arah mernbujur

- Cuplikan dikondisikan selama 24 iamdengan suhu 27 *'ztc dan RH

65+5%

- Cuplikan dipisahkan kedua lapisannya pada saiah satu bagian ujung-

nya samPai 50 mm

Hidupkan alat uji selama 15 menit sampai alat uii menjadi stabil'

* Jepit lapisan plastik rlan lapisan kain penguat pada alat uji

Jalankan alat sampai kedua lapisan tersebut terpisah dan tat beban

yang diperlukan.
Perhitungant ' F**
Kekuatan rekat = ffi KglCmz

Keterangan: . ,- --.-_r-_^
Fmax = beban maksimum yang diperlukan untuk memi-

sahkan lapisan plastik dan kain penguat

W = Iebar cuPlikan

P - PanjangcuPlikan
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b. Uji perpanjangan putus
Tujuan dari pengujian'untuk mengetahui sampai seberapa jauh tingkat
kemuluran kulit imitasi yang dipergunakan sebagai atasan sepatu yang di-
sebabkan adanya tarikan.
Prosedur pengujian.

Buat potongan uji (cuplikan) dengan ketentuan sebagai berikut :

lebar pada bagian sempit 6 mm, panjang pada bagian sempit 33

mm, lebar pada bagian kedua ujung 19 mm dan panjang total con-
toh uji 125 mm, panajng batas pengeluaran yang diambil untuk
conroh uji 25 mm.

Contoh uji dikondisikan selama 24 jam, pada 23oC dengan RH X8%

kemudian dilakukan pengeluaran tebalnya dengan alat mikrometer.

- Pasang contoh uji diantara dua penjepit dengan jarak jepitan 64 mm

- Jalankan alat uji sampai contoh uji menjadi putus dan catat pertam-
bahan panjangnya.
Perhitungan

Perpanjangan putus =';'? 
t x 1oo7o,Lo

Keterangan :

Lo = panjang mula-mula
Delta L = pertambahan panjang dari panjang mula-mula

4. Analisa data hasil uji
Data yang diperoleh dari hasil pengujian sifat fisis kulit imitasi lebih lanjut
dianalisa secara statistik dengan mempergunakan metoda CRD"

IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

Hasil penelitian

1. .Hasil uji fisis kain penguat
Kain yang dipergunakan sebagai bahan penguat dalam pembuatan kulit imi-
tasi terdiri dari 5 (iima) macam yaitu flanel, mori, kaos katun, kaos K & P 1,

Kaos K & P 2 adapun hasil uji fisisnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut :



rbel2. Hasil uji fhis kain Penguat

Jenis Uji Satuan

Jenis bahan penguat

Flanel Mori
Kaos
katun

Ifuos
K&Pl

Kaos
K&P2

lenis kain

rlomor benang
u pakan
l. lusi
Iotal benang
r. pakan
). lusi
;. wale
t. course
Kekuatan tarik
a. pakan
b. lusi
Ketahanan sobek
a. pakan
b. lusi
Identifikasi serat
a. pakan

b. lusi

tex
tex

helaVCm
helai/Cm
helai/Cm
helai/Cm

KglCmz
KglCm'

KElcmz
Kg/Cm"

tenun

50,17
25,97

t7

l"
23,78
17,37

8rM
6,87

kapas

kapas

tenun

20,49
L4,92

19,5

:r,

kapas

kapas

rajut
pakan

18,90
13,37

17,3

L6,5

13,75
25,24

14,08
12,71

kapas

polyes
ter

rajut
pakan

18,67

.
1"0,6

13,1

.

kapas

kapas

rajut
pakan

16,39

kapas

kapas

*,t
10,6

rdapun hasil uji yang berupa kemuluran untuk bahan polyester sebesat 167o,

edangkan bahan daari kapas kemulurannyaT %
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2. Hasil uji kulit imitasi
a. Uji peqpanjangan putus

Pada pengujian perpanjangan putus kulit imitasi untuk atasan sepatu ha-
sil penelitian, hasil evaluasinya disaJikan dalam bentuk range, seperti
terlihat pada tabel3 berikut ini :

Tabel3 ; Rang* hasil uji perpanjangan puttls kulit innitasi.

No. Jenis penguat
Ranges perpanjangan putus (7o)

arah melintang arah rnembujur

I,
,,}

J.
4,
5.

Flanell
KaosI
Mori
KaosItr
KaosiItr

7,397 -9,63
47,02 - 7A,17

20,32 - 25,4A

25,7A - 43,05

29,47 -34,98

18,46 -36,13
62,34 -76,24
2'1,,14 -30,12
56,L7 -74,75
3?,95 -39,97

Melihat data hasil uji perpanjangan putus ter$ebut di atas ternyata kulit
imitasi yang mempergunakan hahan penguat dari kain kaos dalarn bentuk
rajutam rsrernpunyai sifat perpanjangan putus yamg lebih baik dari pada

kulit irnitasi yang dihuat dengan mempergunalcan bahan penguat kain fla-
nel dan mori dalam bentuk tenunan.

b. Uji kotahanan rekat
Fada uji ketahanan rekat antara lapisan plastik dengan bahan penguat

yang berasal dari flanei, morin kaos katun, kaos K & P 1 dan kaos K & F
2, hasil analisa dalam bentuk ranges dapat dilihat padfl tabel 4 berikut :

Tabel 4 : F{asil uji kekuatan rekat antara lapisan plastikdengan bahan

penguat.

No. Jenis penguat
Kekuamn rekat (Kg/Cm")

aratr rnembujur arah melintang

1.

2.

3.

4.
5.

Flanell
KaosI
Mori
KaosII
KaosIII

2,35 -2,52
1,88 -2,36
1,36 - 1,,63

0,62 - 1,80
0,97 - 1,32

1,;42 - 1,54
a,yZ -'1.,40

l,?6 - L,ffi
0,88 - 1,00
0.68 - 0,88
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Berdasarkan data hasil analisa seperti pada tabel 4 tenebut di atas, maka
kekuatan rekat dari lima macam kain sobagai bahan penguat ternyau pe.
makaian kain flanel mempunyai kelebihan bila dibandingkan dengan em-
pat mamm kain lainnya khususnya kekuatan rekat pada arah membujur,
tetapi sebalik untuk kulit imirasi yang arahnya melintang, maka penggu-
naan bahan penguar dari kain mori mempunpi kekuatan re*at tiLitr
tinggi dibandingkan dengan lainnya,

KESIMPUIAN

Pllll penguat kulit imitasi dari potyesrer mempunyai perpanJangan purus
lebih besar dibanding bahan kapas

sifat perpanjangan putus pada kutir imirasi terbaik bila bahan penguarnya
berasal dari bahan kaos yang bahan bakunya dari kapas d;anr poly6ster.

sifat ketahanan rekat rerbaik dicapai bila kulit imitasi mempergunakan ba-
han penguat dari jenis flanel dan mori.
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